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ABSTRAK

Rahmawati, Pengaruh Pendidikan Non Formal Pondok Pesantren Terhadap
Aktifitas Keagamaan Santri Nurul Arsyad Kertosari Asembagus Situbondo
Tahun Pelajaran 2008-2009

Pembimbing : Drs. Mahmudi, M.Pd.
Kata Kunci : Pengaruh Pendidikan Pondok, Aktifitas Keagamaan Santri

Adapun perumusan yang di angkat dalam penulisan skripsi ini yaitu apakah
adakah pengaruh pendidikan ppondok pesantren terhadap aktifitas keagamaan
santri di Pondok Pesntren Nurul Arsyad dan sejaumana pengaruhnya, bagaimana
pelaksanaan pendidikan di Pondok Pesntren Nurul Arsyad dan adakah pengaruh
pendidikan ppondok pesantren terhadap aktifitas beribadah santri di Pondok
Pesntren Nurul Arsyad, sejaumana pengaruhnya.

Metode yang penulis pakai dalam penelitian ini adalah Analisis Chi Kwadrat
dengan rumus KK. Dan menggunakan tehnik posposife randum sampling.
Berdasarkan hasil penelitian skripsi ini maka diperoleh suatu hasil:

ada pengaruh pendidikan pondok pesantren terhadap aktifitas keagamaan santri di
Pondok Pesntren Nurul Arsyad, pelaksanaan pendidikan di pondok pesntren
Nurul Arsyad sudah baik dan ada pengaruh pendidikan pondok pesantren
terhadap aktifitas beribadah santri di Pondok Pesntren Nurul Arsyad.

Dengan adanya pengaruh ini diharapkan kepada semua pihak khususnya pengurus

pondok pesantren Nurul Arsyad Kertosari Asembagus agar lebih ketat dalam
meningkatkan keaktifan santri dalam mengikuti kegiatan-kegiatan tersebut.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangsa Indonesia dewasa ini sedang berusaha keras untuk
mengembangkan masa depannya yang lebih cerah dengan melaksankan
transformasi diri menjadi suatu masyararkat belajar yaitu yang memiliki nilai-
nilai, dimana belajar merupakan kewajiban keyakinan bahwa belajar
merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan setiap ada kesempatan
bagi warga negara itu didasarkan pada kendaraan bahwa upaya
penyempurnaan diri dan kemajuan bangsa hanya dapat dicapai bila selrruh
bangsa terdidik secara baik. Bagi umat Islam Indonesia terutams yvang
memperoleh pendidikan pesantren. Peresapan nilai-nilai belajar merupakan
ajaran Islam. Pendidikan pondok pesantren selama ini telah diakui mampu
mendidik para santri untuk menyadari sepenuhnya atas kedudukan sebagai
makhluk utama yang menguasai alam sekelilingnya. Hasil pendidikan
pesantren juga membuktikan bahwa anak didik mereka dikenal mampu
mengatur tingkah lakunya untuk menjauhkan diri dari sifat amoral serta
mampu meningkatkan diri untuk mcmiliki budi pekerti yang luhur dalam
kehidupannya. Sebagaimana Dr. Nurcholish Madjid mengatakan bahwa :

Tujuan pendidikan pesantren adalah membentuk kesadaran tinggi
bahwa ajaran Islam merupakan Weltaschauung yang bersifat menyeluruh.

Selain itu produk pesantren ini diharapkan memiliki kemampuan tinggi untuk



mengadakan response terhadap tantang-tantangan dan tuntunan—tuntunan
hidup dalam konteks ruang dan waktu yang ada (Indonesia dan dunia abad
sekarang).'

Pembahgunan pendidikan sangat erat kaitannya dengan sektor
pembangunan lainnya, termasuk pendidikan pondok pesantren. Oleh sebab itu
tujuan pembangunan di bidang pendidikan haruslah dikaitkan dengan tujuan
pembangunan yang ingin dicapai oleh sektir-sektir lain. Sesuai dengan bunyi
GBHN 1998-2003 yang berkenaan dengan pendidikan.

“Pendidikan nasional yang berakar pada kebudayaan bangsa
Indonesia, berdasarkan Pancasila dan undang-undang Dasar 1945 diarahkan
untuk meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa dan kualitas sumber daya
manusia mengembangkan manusia serta masyarakat Indonesia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, berbudi pekerti
luhur, memiliki keahlian dan keterampilan kesehatan jasmani dan rohani serta
kepribadian yang mantap dan mandiri” 2

Dari segi historisnya pondok pesantren tidak sekedar mengandung
makna keislaman saja, akan tetapi juga merupakan keaslian budaya bangsa
Indonesia sebagai bangsa yang agamis, dimana Pondok Pesantren mempunyai
ciri khas sangat mendasar dari tradisi pesantren adalah :

1. Kyai

2. Santri

3. Masjid

! Dr. Nurcholis MAdjid, Bilik-bilik Pesantren, Jakarta . paradigma. 1998 . him 18
? GBHN RI 1998-2003 , Surabaya Bina Pustaka Tama Anggota IKAPI No. 028 / 111



4. Asrama

5. Pengajaran kitab-kitab Islam klasik™

Unsur-unsur tersebut tidak dapat dipisahkan dari satu dengan lainnya
karena saling berkaitan. Santri sebagai salah satu unsur yang dituntut untuk
selalu berusaha memahami dan berbuat sesuatu dimana ia akhimya memiliki
ilmu pengetahuan agama yang diperoleh dari hasil pengajian seorang kiyai dan
guru. Di lain pihak para santri dituntut juga memiliki berbagai ilmu
pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi dirinya, masyarakat, agama dan
Negara. Pada posisi lain aktifitas keagamaan sangatlah diperlukan bagi santri
pada lembaga pondok pesantren yang ada sehingga dirinya memiliki
pengetahuan di bidang ilmu pengetahuan agama, sebagaimana difirmankan
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Artinya : “Katakanlah, apakah sama orang-orang yang mengetahiu dengan
orang-crang yang tidak mengetahui sesungguhnya orang-orang

berakallah yang dapat menerima pelajcran «*

Dengan demikian bahwasanya Allah memberikan gambaran betapa
pentingnya ilmu pengetahuan dalam arti ilmu pengetahuan yang bermanfaaat

bagi kehidupan manusia. Situasi pondok pesantren dan segala aktifitasnya

3 Zamahsyari Dhafir, Tradisi Pesantren, Jakarta, LP3ES, 1982, him 44
* DEPAG RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, Jakarta , Toha putra , Semarang , 1998



lihat bagaimana santri aktif mengikuti pengajaran atau pengajian yang ada dan
juga harus mampu mengembangkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan
keagamaan Pondok meliputi: TPQ, Diniyah dan pengajian-pengajian umum

lainnya seperti gerak batin, barzanji, solat berjamaah dsb.

B. Rumusan Masalah
Melihat dari latar belakang tersebut di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa masalah, yaitu :
1. Pokok Masalah
Adakah pengaruh pendidikan pondok pesantren terhadap aktifitas
keagamaan santri di Pondok Pesantren Nurul Arsyad Kertosari Asembagus
Situbondo dan sejauh mana pengaruhnya ?
2. Aspek Masalah
a. Bagaimana pelaksanaan pendidikan di Pondok Pesantren Nurul Arsyad?
b. Adakah pengaruh pendidikan pondok pesantren terhadap aktifitas
beribadah santr’ di pondok pesantren Nurul Arsyad Kertosari, jika ada

sejauh mana pengaruhnya ?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Ingin mengetahui ada tidaknya pengaruh pendidikan Pondok
Pesantren terhadap aktifitas keagamaan santri di Pondok Pesantren Nurul

Arsyad Kertosari Asembagus Situbondo.



2. Tujuan Khusus
a. Ingin mendeskripsikan pelaksanaan pendidikan di PP Nurul Arsyad
Asembagus Situbondo
b. Ingin mengetahui ada tidaknya pengaruh pendidikan Ponpes terhadap

aktifitas beribadah di PP Nurul Arsyad Kertosari Asembagus

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan pembahasan yang terdapat dalam proposal skripsi ini
adalah sebagai berikut :

1. Kita dapat mengetahui lebih dekat tentang pendidikan Pondok Pesantren
Nurul Arsyad Kertosari di dalam aktifitas keagamaannya serta
pengaruhnya

2. Sebagai masukan bagi pengasuh dan pengurus pesantren dalam memilih
dan menerapkan metode yang lebih efektif dan efisien

3. Sebagai masukan peneliti lebih lanjut untuk mengembangkan ilmu

pengetahuan

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang iingkup yang kami gunakan sebagai medan hanya pada pondok

Pesantren Nurul Arsyad yaitu pondok putra dan putri.



Untuk menghindari kesalah pahaman dan kemungkinan terjadi
penafsiran yang kurang tepat, maka perlu diberi penegasan istilah ~ istilah yang
terdapat dalam judul ini, Sebagai berikut :

1. Pengaruh adalah “Daya yang ada atau yang timbul dari suatu (orang,
benda dan sebagainya) yang berkekuatan atau berkuasa, seperti orang tua
kepada anak.”"

2. Pendidikan Non formal Pondok Pesantren di Nurul Arsyad adalah suatu
proses belajar mengajar yang didalamnya berisi pendidikan keagamaan
yang mengacu pada kitab-kitab kelasik.

3. Aktifitas keagamaan yang dimaksud adalah Proses aktifitas santri di
Nurul Arsyad dibidang ubudiyah.

Banyak aktifitas — aktifitas yang dikatakan oleh setiap orang
disetujui kalau disebut dengan perbuatan belajar, seperti mendapatkan
perbendaharaan kata baru menghafal. Ada beberapa aktifitas yang tidak
begitu jelas apakah itu tergabung sebagai perbuatan belajar seperti

mendapatkan sikap sosial, keagamnan, pilihan dan lain sebagainya.

' W.J.S Purwadarminta , kamus Umum Bahasa Indonesia, balai Pustaka, Jakarta, 1991
? Sumadi Subrata, Psikologi Pendidikan, rajawali , Jakarta , 1984



G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka skripsi ini
disusun dengan urutan pembahasan dalam beberapa bab, yang masing-masing
bab terdiri dari sub bab.

Untuk lebih jelasnya, sistematika pembahasan skripsi ini disusun
sebagai berikut : -

Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi : latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang
lingkup penelitian, Definisi operasional dan sistematika pembahasan

Bab dua berisi tentang : kajian pustaka dan hipotesis yang meliputi :
Tinjsuan tentang pendidikan pondok pesantren, dalam ha! ini mengenal :
pengertian pendidikan , pengertian pondok pesantren, unsur — unsur pesantren,
fungsi pondok pesantren , tinjauan tentang aktifitas keagamaan, yang
membahas pengertian aktifitas, pengertian keagamaan , macam-macam
aktifitas keagamaan, pengaruh pendidikan pondok pesantren terhadap aktifitas
keagamaan dan hipotesis.

Bab tiga berisi tentang metpde penelitian yang meliputi : jenis
penelitian, rancangan pene'itian, populasi dan sample , metode pengumulan
data, instrumen penelitian dan analisis data.

Bab lima, berisi tentang pembahasan dan diskusi hasil penelitian

Bab enam, berisi tentang kesimpulan dan saran.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Tujuan Teori Dan Hipotesis

Teori dapat diungkapkan sebagai ungkapan mengenai hubungan
yang logis diantara beberapa variable schingga dapat di
pertanggungjawabkan, dapat digunakan sebagai kerangka berfikir untuk
memahami dan memecahkan masalah .>

Dari ungkapan diatas dapat dikatakan bahwa teori adalah
merupakan suatu ha0.l terpenting dalam ilmu pengetahuan, karena tanpa
adanya suatu teori hanya aka ada kumpulan fakta saja, tetapi tidak akan ada
sua& ilmu. Sebab suatu karya ilmiah tidak akan memiliki bobot apabila
tidak didasari teori

Kemudian antara teori dan hepotesis mempunyai hubungan yang
sangat erat, teori sebagai arah dalam penelitian untuk mencari konsep yang
tetap sebagai landasan membentuk hipotessis, demikian pula hipotesis yang
merupakan kesimpulan sementara untuk memecahkan suatu masalah yang
akhirnya akan menghasilkan kesimpulan yang dapat dipertanggung
jawabkan.

® Bintara tjakra amijaya, teori dan strategi pembangunan nasional, PT. Gunung Agung Jakarta
1980 him



B. Tinjauan Tentang Pendidikan Pondok Pesantren
1. Pengertian Pendidikan

Sebelum diA kemukakan lebih jauh tentang pembahasan pengertian
pendidikan, terlebih dahulu akan dikemukakan pengertian pendidikan
menurut bahasa.

Pendidikan berasal dari bahasa yunani kaidagogie terdiri dari data
pais artinya anak. Dan again ditejemahkan membimbing. Jadi kaidah gogie
berarti suatu bimbingan yang diberikan kepada anak. 10

Orang yang pekerjaannya membimbing anak dengan maksud
membawa ketempat belajar, dalam bahasa Yunani disebut paidagogos. jika
kata ini diartikan secara simbolis maka kekuatan membimbing  yang
merupakan perbuatan mendidik yang tugasnya hanya membimbing saja,
dan kemudian suatu saat harus melepaskan anak itu kembali kedalam
masyarakat. 11

Sedangkan secara istilah, Sudirman N. Ed, mengartikan pendidikan
sebagai berikut:

“Pendidikan adalah Usaha yang dijalankan oleh seseorang
atau kelompok orang untuk mempengaruhi seseorang atau

kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai tingkat
hidup dan kehidupan yang lebih tinggi dalam arti mental”.12

10. Abu Ahmadi dan Nur Uhbianti, lmu Pendidikan RENIKA Cipta Jakarta 1991, hal 69
11. Ibid hal 70
12. Suditman N. Ed, llmu Pendidikan, PT Remaja Rosda Katya, Bandung 1992
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Dan definisi lainnya adalah sebagiamana dijelaskan oleh SA
Bratanata dkk, yang dikutip dalam buku ilmu pendidikan:

“Pendidikan adalah usaha yang disengaja diadakan baik
langsung maupun tidak langsung untuk membantu anak dalam
pekermbangannya mencapai kedewasaannya”.’

Dari uraian tersebut di atas, dapat diartikan bahwa pendidikan
merupakan suatu usaha sadar baik dilaksanakan secara langsung maupun
tidak langsung berupa bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa kepada
anak dalam mencapai kedewasaanya
a. Faktor — fator pendidikan

Dalam aktivitas pendidikan ada 6 faktor pendidikan yang dapat
membentuk pola interaksi atau saling mempengaruhi. Namun faktor
 integratirnya terutama terletak pada pendidikan.
Keenam faktor pendidikan tersebut meliputi :
1) Faktor tujuan

Dalam praktek pendidikan baik di lingkungan keluarga, di sekolah

maupun di masyarakat luas, banyak sekali tujuan pendidikan yang

diinginkan oleh pendidik apa dapat dicapai oleh peserta didiknya.
2) Faktor pendidik

Pendidik dibedakan menjadi 2 kategori :

(1). Pendidik menurut kodrat yaitu orang tua

(2). Pendidik menurut jabatan yaitu guru

% Op. Cit. h'n 69
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Orang tua sebagai pendidik menurut kodrat adalah pendidik
yang pertama dan utama karena secara kodrati anak manusia
dilahirkan oleh orangtuanya dalam keadaan tidak berdaya. Guru
sebagian pendidik menurut jabatan menerima tanggung jéwab dari
orang tua, masyarakat dan Negara. Tanggung jawab dari orang tua,
masyarakat dan Negara. Tanggung jawab dari orang tua diterima
guru atas dasar kepercayaan bahwa mampu memberikan pendidikan
dan pengajaran sesuai dengan perkembangan peserta didik dan
diharapkan pula dari pribadi guru memancar sikap dan sifat orang
tua pada umumnya.

3). Faktor Peserta Didik

| Dalam pendidikan tradisional, peserta didik dipandang
sebagai organisme yang pasif, hanya menerima informasi dari orang
dewasa. Kini dengan makin cepatnya perubahan sosial dan be;'kat
penemuan teknologi, maka komunikasi antar manusia berkembang
amat cepat. Peserta didik dalam usia dan tingkat kelas yang sama
bisa memilih profil materi pengetahuan yang berbeda-beda. Hal ini
tergantung pada konteks yang mendorong perkembangan seseorang,
diantaranya :
(D). Lingkungan dimana peserta belajar secara kebetulan dan

kadang-kadang di sini mereka tidak terprogram
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(2). Lingkungan belajar dimana peserta didik belajar secara sengaja
dan dikehendaki
(3). Sekolah dimana peserta didik belajar mengikuti program yang
ditetapkan |
(4). Lingkungan pendidikan optimal, sekolah yang ideal dimana
peserta didik dapat melakukan Cara Belajar Siswa Aktif
(CBSA) sekaligus menghayati nilai-nialinya
(5). Faktor isi / materi pendidikan
(6). Yang termasuk dalam arti materi pendidikan adalah segala
sesuatu oleh pendidik langsung diberikan kepada peserta didik
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan
(7). Faktor metode pendidikan
(8). Persitiwa pendidikan ditandai dengan adanya interaksi edukatif,
Agar interaksi ini dapat berlangsung secara efektif dan efisien .
(9). Faktor situasi lingkungan
(10) Situasi lingkungan mempengaruhi proses dan hasil pendidikan.
Situasi lingkungan ini meliputi lingkungan fisik, lingkungan
teknis dan lingkungan sosio cultural.
(11). Tujuan Pendidikan
(12). Tujuan pendidikan diantaranya, menurut Augustius (354-430

SM) yang dikutip dari buku ilmu pendidikan mengemukakan

¢ Fuad Ihsan. Op Cit. him 7
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bahwa tujuan pendidikan adalah cinta sepenuhnya kepada tuha
agar mendapat ketenteraman di alam Baga’ kelak.
Sedangkan dalam GBHN, dasar dan tujuan pendidikan dirumuskan
sebagai berikut : |
“Pendidikan nasional yang berakar pada kebudayaan bangsa
Indonesia, berdasarkan Pancasila dan undang-undang Dasar 1945
diarahkan untuk meningkatkan kecerdasan kehidupan bangsa dan
kwalitas sumber daya manusia, mengembangkan manusia dan
masyarakat Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang
Maha Esa, berakhlak mulia, berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan , keahlian dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani
serta kepribadian mantap dan mandiri”. 8
Dari kedua uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidikan adalah membentuk manusia berbudi luhur dalam interaksi
kehidupannya dengan masyarakat serta beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa agar nebdapat ketenteraman di dunia dan
akhirat.
2. Pengertian Pondok Pesantren
Istilah pondok berasal dari bahasa Arab, funduk, yang berarti
rumah penginapan atau hotel. Akan tetapi pondok di dalam pesantren di
Indonesia, khususnya di Pulau Jawa, lebih mirip dengan pemondokan

dalam lingkungan padepokan yaitu perumahan sederhana yang berpetak-

” Op. Cit. hlm 133
8 GBHN. Loc. Cit. him 121
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petak dalam kamar-kamar merupakan asrama bagi kaum santri
keseluruhan lingkungan tempat santri itu mukim dan menuntut ilmu
disebut pesantren. !’

Pengértian pondok pesantren secara istilah adalah lembaga gabungan
antara sistem pondok dengan pesantren yang memberikan pendidikan dan
pengajaran agama Islam denga sistem bandongan, sorogan ataupun
watonon dengan para santri disediakan pondokan sebagai tempat tinggal.'®

Sedangkan menurut Zamahsyari Dhafier pondok pesantren adalah
sebuah asrama pendidikan Islam tradisional diama para siswanya tinggal
bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang guru yang lebih dikenal
dengan sebutan kyai."®

Dari beberapa pendapat di atas pondok pesantren berarti suatu lernbaga
pendidikan islam yang non klasikal yang dibimbing oleh kyai diberikan
kepada santrinya yang tinggal di sekitar / lingkungan kediaman kyal
tersebut.

Déngan demikian pengertian pendidikan pondok pesantren adalah
suatu usaha sadar dan disengaja dengan penuh tanggung jawab yang
diberikan oleh kyai (orang dewasa) kepada santrinya dalam suatu lembaga
pendidikan Islam yang non klasikal berada dalam lingkungan pesantren.

'” Pedoman Pembinaan Pondok Pesantren, DEPAG RI 1984/1985, him 7
18

Ibid, him 9
1 Zamahsyari Dhafier, loc. Cit. him 44



15

a. Unsur — Unsur Pesantren

Menuurt Zamahsyari Dhafier, ada beberapa unsur pesantren atau

bagian-bagian dari sebuah pesantren adalah sebagai berikut :

1). Unsur Pondok |

Adalah sebuah asrama pendidikan Islam tradisional dimana para
santrinya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang
guru yang lebih dikenal dengan sebutan kyai.

2). Unsur Masjid
Adalah unsur yang tak dapat dipisahkan dengan pesantren dan
dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik para
santri, terutama dalam praktek shalat lima waktu, khutbah,
- sembahyang Jum’at dan pengajian kitab Islam klasik.

3). Unsur Santri
Adalah murid-murid yang bersal dari daerah yang jauh, ada yang
menetap dalam kelompok pesantren .

4). Pengajian kitab-kita* klasik terutama karangan ulama yang
menganut faham Syafi’iyah yang merupakan satu-satunya
pengajaran formal, yang dieberikan dalam lingkungan pesantren .
Tujuan uatma pengajaran ini adalah untuk mendidik calon-calon

ulama.
5). Unsur Kyai
Kyai merupakan unsur yang paling esensial dari suatu pesantren. Ia

seringkali bahkan merupakan pendirinya, sudah sewajarnya
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bahkan pertumbuhan suatu pesantren semata-mata bergantung
pada kemampuan pribadi kyai.’

b. Sistem Dan Metode Pendidikan Dan Pengajaran Pondok Pesantren
Sistem pendidikan pondok pesantren ini dapat dilihat melalﬁi tipe-tipe
pondok pesantren secara luas . Ini berdasarkan laporan penelitian dan
seminar DEPAG yang telah mengambil keputusan sebagai berikut :

1). Pondok pesantren tipe A, yaitu pondok pesantren dimana :
(). Para santri yang belajar dan bertempat tinggal bersama-sama
dengan kyai
(b). Kurkulum (rencana pengajaran) terserah pada kyai
(c). Cara memberi pelajaran individual
(d). Tidak menyelenggarakan madrasah untuk belajar
2). Pondok Pesantren tipe B, yaitu pondok pesantren dimana :
(1). Mempunyai madrasah untuk belajar
). Mempunyai kurikulum tertentu
(3). Engajaran dari kyai hanya aplikasi dari _stadium general,
pengajaran pokok terletak pada madrasah yang didirikannya.
(4). Kyai memberi pengajaran secara umum kepada para santri
dalam waktu yang telah ditentukan
(5). Para santri bertempat tinggal dan belajar mengikuti pelajaran
para kyai, di samping mendapat pengetahuan agama maupun

umum di madrasah.

® Zamahsyari Dhafier. Loc. Cit. him 44
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3). Pondok Pesantren tipe C, yaitu pondok pesantren dimana:
(1). Hanya semata—mata tempat tinggal (asrama)
(2). Para santri belajar di madrasah — madrasah atay d; sekolah —
sekolah umum

(3). Fungsi kyai sebagi pegawai dan pembinaan menta] !°

C. Ada beberapa cara yang ditempuh dalam sistem pendidikan dan pengajaran

dan metode yang digunakap dalam pesantren untuk mendalami kitab-kitab

Islam klasik yang sifatnya sukarela, hal ini yang terkenal mengguankan

metode :

1). Metode Bandongan

2).

Dalam system dan metode inj Zamahsyari Dhafier memberikan
pengertian sebagai berikut :

“ Dalam sistem ini sekelompok murid antara lima sampai 500 orang
mendengarkan seorang guru yang membaca buku-buku Islam, kitab
klasik dalam bahasa Arab «!!

Juga terdapat kelompok yang disebut halaqah yang artinya :
“Kelompok dari sistem bandongan ini disebut halagah yang artj
bahasanya lingkungan murid atau kelopok sis./a yang belajar di bawah
bimbingan seorang guru”'2
Metode Sorogan

Metode sorogan ini secara umum aldaah metode pengajaran

yang bersifat individual, dimana santri satu persatu datang menghadap

kyai dengan membawa kitab tertentu, kyai membacakan kitab ity

' Op. Cit. him 2
! Zamahsyari Dhafier, op. Cit. him 28

2 Ibid. 28
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beberapa baris dengan makna yang lazim dipakai di pesantren .
Sesudah itu santri mengulanginya. Metode ini terbukti sangat efektif
sebagai tahap av;fal bagi seorang santri yang bercita-cita menjadi orang
alim. Karena sistem ini memungkinkan seorang kyai meﬁgawasi,
menilai dan membina secara maksimal terhadap santri.

Selain metode di atas, adapula metode nontradisional dengan
pengertian metode yang baru diintrodusir ke dalam institusi tersebut
berdasarkan atas pendekatan ilmiah. Biasanya ada kecenderungan di
kalangan pondok pesantren untuk mempertahankan metode tradisional
yang telah berlangsung turun-temurun.

3. Dasar Pondok Pesantren
a. | Dasar pendidikan pondok pesantren

Sebagai aktivitas yang bergerak di bidang pendidikan dan
pembinaan kepribadian, tentunya pendidikan Islam memerlukan
landasan kerja untuk memberi arah bagi programnya. Sebab dengan
adanya peraturan yang diciptakan sebagai ~ pegangan  dalam
melaksanakan dan sebagai jalur yang menentukan arah usaha tersebut.

Pondok pesantren sebagai lembega pendidikan juga
mempunyai dasar operasional sebagaimana pendidikan Islam lainnya.
Berangkat dari penjelasan di atas, maka pembahasan tentang dasar-
dasar pendidikan pesantren akan kami uraiakan dari beberapa segi :

1). Dasar religius (Agama Islam)

®Or Cithim 28
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Yang dimaksud dengan dasar ini adalah Al-Qur’an dan

" hadits, yang keduanya merupakan sumber dari segala sumber

agama Islaxﬁ. Dalam kedua sumber tersebut banyak dijumpai ayat-

ayat yang berisi tentang pentingnya pendidikan dan peﬁnfah untuk
melaksanakannya, antara lain dalam surat Yunus 57 :

2 £

AT BT e b we BT ,E 22t sz, G g
2.3\-\-44”‘3".«.1{ f‘)r-‘-:fjo-gda.?y ;L?»wul Lnl.g
LN L TP AT

@ Ose sl 43 (s

Artinya :
“Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepada pelajaran dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (vang berada) dulam
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman“*
2). Dasar filosofis
Yaitu dasar yang bersumber pada falsafah bangsa Indonesia
: Pancasila
Dalam sila pertama Pancasila berbunyi “ Ketuhanan Yang |
Maha Esa, memberi indikasi bahwa orang yang mengeku berwarga
Negara Indonesia, harus beragama. Untuk merealisasikan sila
tersebut, maka perlu pendidikan tentang agama, agama. Pondok
pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan turut
berpartisipasi aktif dalam melaksanakan sila pertama dari pancasila

tersebut.

** Al-Qur’an dan terjemahannya. Op. Cit, him . 315
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3). Dasar Yuridis

Yang dimaksud dengan dasar Yuridis (hukum) adalah
dasar_—dasari tentang pendidikan yang berasal dari peraturan
perundang-undangan yang secara langsung atau tidék dapat
dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan di suatu
lembaga pendidikan khususnya di Indonesia. Adapun dasar yuridis

tersebut adalah sebagai berikut :

(). UUD

Dalam UUD 1945 bab XI pasal 29 ayat 1 dan 2
disebutkan bahwa: “Negara berdsarkan atas ketuhanan Yang
Maha Esa, 2 negara menjamin kemerdekaaan tiap-tiap
penduduk untuk beribadah menurut agama dan kepercayaanya
itu. Rumusan ayat pertama pasal 29 tersebut mengandung
pengertian bahwa bangsa indonesia harus beragama dan tidak
dibenarkan orang — orang yang anti beragama, hidup dan
menjadi warrga Negara Indonesia. Sedangkan ayat kedua
mengandung pengertian bahwa Negara melindung umat
beragama dalam menjalankan ajaran agamanya, agar dalam
melaksanakan ibadahnya sesuai dengan ajaran agama secara
benar, diperlukan ajaran agama. Dengan demkian pondok
pesantren sebagaai lembaga pendidikan agama diantara sekian
banyak pendidikan agama yang lain, seperti telah berperan

aktif dalam menjalanakan ajaran agamanya.
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4. Tujuan Pondok Pesantren
Tujuan pondok pesantren secara luas adalah untuk membina
kepribadian ﬁara santri agar menjadi seorang muslim yang
mengamalkan ajaran-ajaran Islam serta menanamkan rasa keagamaan
pada semua segi kehidupannya, juga menjadikan santri sebagai
manusia berguna bagi agama, masyarakat, bangsa dan Negara.?6
Sedangkan tujuan secara pokok sebagai berikut :
a. Menyiarkan (menyebarluaskan) ilmu
Seorang kyai yang menyadari bahwa dirinya memiliki ilmu,
terutama ilmu agama, merasa berkewajiban menyebarkan ilmunya
pada orang lain / masyarakat ramai, terutama yang mereka
hakikatnya memerlukannya.
b. Tempat mendidik anak
Seorang kyai yang memiliki ilmu sangat berkeinginan
agar ilmunya dimanfaatkan oleh masyarakat. Sehingga ilmunya

akan menjadi amal jariyah, hadits Nabi yang berbunyi:

“0 o"/ - ‘ﬂ':// ’:0 @ )’/z t/,ov, .ol . /f

r.l.“—)‘ Zg'_)l:- Bopo SO e Y aae cb.iﬂ Oy a3
td ” ; e rd Cd e td

é&-\.ﬂjﬂ B {5\..&:“) “3_‘_, V.L...A_, & b oly, é} ;j};‘«:l; 8\_:9 :U}}\ @ ’: n’.f?:

“Sewaktu manusia meninggal dunia, maka terputusiah (pahala)

amalnya (tidak ada tambahan pahala setelah itu), kecuali dari tiga

% Op. Cit him 35
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aral, yaitu shodaqah jartyah, flmu yang dimanfaatkan (oleh orang
lain) dan anak sholeh yang mendo ‘akannya “ (HR. Abu Hurairah)?’
c. Usaha mengangkat derajat umat Islam
| Seorang kyai ingin mengangkat derajat orang lain dengan
memberi ilmu, sebagaimana beliau menjadi terhormat karena ilmu.

Dalam surat mujadalah ayat 11 berbunyi :

B 235 1,250 bl 314500 -;.gd.mt biig mll L‘f,l_}
? e, 2 £ .6“‘,’}
Madl 130l el (50 T250 Gy

Artinya :

“Niscaya Allak ' akan ‘meninggikan orang-orang yang benmaﬁ\\dlj‘ S
antara kamu dan orang yang diberi Hmu pengetahaun beberapa
derajat. "%
d. Usaha untuk mewariskan ilmu
Seorang ulama/kyai pasti tahu bahwa sebaik-baik
peiberian adalah pemberian ilmu .
e. Usaha untuk mencetak ulama dan muslim bertaqwa
Seorang Kyai tentu berkeinginan mencetak ualma

sebanyak-banyaknya, karena ulama itu berfungsi sebagai pengganti

para nabi.

. Jalaluddm Abdur Rahman bin Abi Bakar As Syuyuthi, Jami as Saghir, dar Al-fakr, Bairut
* Depag RI. Op Cit, him 910
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5. Fungsi Pokok Pesantren

a. Fungsi Penyebaran Islam
Setiap muslim yang mmepunyai ilmu pengetahun berkewajiban
berdékwah, menyampaikan pengetahuannya kepada orang lain,
meskipun ilmu pengetahuannya sangat sedikit apalagi bila ilmu
pengetahuan itu tclah demikian luas dan mendalam.

b. Fungsi Tafaggahu Fiddin
Para santri di pondok pesantren pada umumnya menyadari akan hal-

hal sebagai berikut :

* 7L  fe ,0/,610,°////
r&aslédfb»}éfv}lé BTy oYl 08T
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/

Artinya :

“Sepatutnya bagi orang — orang mukmin itu semuanya (ke medan
perang). Mengapa fidak pergi tiap-tiap golongan di antara mereka
bebrapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya, apabila mereka telah
kembali kepadanya, supaya mereka itu aapat menjaga dirinya. “'¢

C. Tinjauan Tentang Aktifitas Keagamaan
1. Pengertian Aktifitas Keagamaan
Aktivitas keagamaan adalah suatu kegiatan psikofisik yang

mengandung ajaran-ajaran keagamaan menuju pembangunan pribadi.

' Al-Qur’an dan terjemahannya. Op. Cit. him. 301
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Dari pendapat di atas dapat diartikan bahwa tiap-tiap individu yang
sedang menuntut ilmu akan mendapat pengertian dan perubahan
tingkah laku yang berupa kemampuan, keterampilan dan sebagainya.

| Dalam hal ini Bu B. Duriah memberikan langkah-langkah
aktifitas sebagai berikut :
a. Visual aktifitas, artinya bagaimana siswa menangkap, membaca

dan memperhatikan
b. Oral aktifitas, artinya bagaiamana siswa mengungkap dan
merumuskan maslaah
c. Mental aktifitas
d. Emotion aktifitas
€. Nalar aktifitas
f. Writing aktifitas *°
Pada prinsipnya definisi di atas bahwa belajar itu akan berhasil

Jika santri benar-benar memahami tujuan dari pendidikan pesantren itu
senditf, tujuan itu nantinya akan mampu menghadapi berbagai
problematika yang datang dari diri sendiri dan masyarakat. Oleh sebab
itulah akan menunjukkan bahwa tuntutan keadaan lingkungan
pesantren yang paling diutamakan adalah sikap keaktifan santri dalam
proses beajar, sehingga dapat timbul kemampuan untuk melakukan
pengkajian terhadap masalah yang ada dalam pesantren, baik
berhubungan dengan pengajian dan ibadah, karena itu kehidupan di

* Ibid. him 100
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pesantren merupakan kehidupan yang multi personal, bahkan sudah
membentuk satu kelompok masyarakat tersendiri.
2. Macam-macam vaktiﬁtas keagamaan
Pendidikan dan pengajaran agama adalah kegiatan yang
pokok yang penyelenggaraannya, pada dasarnya diserahkan kepada
xebijaksanaan kyai. Aktifitas agama ini dimaksudkan guna mendalmai
ajaran agama darisumber aslinya melalui kitab-kitab agama. Sehingga
terpelihara keiestarian pendidikan keamaan untuk melahirkan calon-
calon ulama.
Dari beberapa aktifitas yang akan kami kaji antara lain :
a. Aktifitas Beribadah
Adalah kegiatan yaﬁg diadakan di pondok pesantren
sebagai penunjang terhadap kegiatan formal, artinya kegiatan ini
diadakan di luar kegiatan formal. Dengan tujuan untuk melatih
santri agar lebih mantap dalam upaya mendekatkan diri kepada
Allah. Sehingga apabila santri telah kembali ke masyarakat tidak
hanya ilmu pengetahuan yang tinggi akan tetap'i amal ibadahnya
Jjuga mantap. Ada beberapa aktifitas ibadah adalah :
1) Sholat berjamaah
2) Tahlil
3) Pembacaan sholawat
4) Berzanji

5) Burdah
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b. Aktifitas pengajian
Pengajian merupakan salah satu kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan di pondok pesantren . Dengan adanya pengajian
yang menunjang terhadap keberhasilan santri dalam menuntut
ilmu pengetahuan agama di pesantren serta melatih santri untuk
ikut aktif dalam kegatan pesantren . Aktifitas pengajian ada 2
yaitu :
1) Pengajian Al-Qur’an
Pengajaran pembacaan Al-Qur’an diberikan dalam
pengajian dan merupakan dasar dari pendidikan awal.
Walaupun memang benar bahwa pesantren kecil mengajari
pembacaaan Al-Qur’an, namun buka tujaun utama sistem
pendidikan pesantren. Kebanyakan pesantren sekarang ini
secara formal menentukan syarat bahwa calon santri harus
sudah menguasai opembacaan Al-Qur’an.
2) Pengajian kitab
Adalah komponen kegiatan pondok pesantren. Dari
segi  penyelenggaraannya disehakan sepenuhnya pada
kebijaksanaan pemimpin pondok pesangen. Maksudnya dari
kegiatan ini terutama untuk mendalami ajaran agama dari
sumber aslinya melalui kitab-kitab agama, sehingga terpelihara
kelestarian pendidikan keagamaan untuk melahirkan calon

ulama. 26
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D. Pengaruh Pendidikan Pondok pesantren terhadap aktifitas keagamaan

santri pon-pes Nurul Arsyad Kertosari

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa pendidikan pokok
pesahtnen merupakan pendidikan yang dilaksanakan dalam lembaga
pendidikan agama yang diberikan oleh scorang yang dilaksanakan dalam
lembaga pendidikan agama yang diberikan oleh seorang kyai kepada
santrinya yang berada di lingkungan pondok pesantren tersebut yang
berupa kegiatan keagamaan yang meliputi kegiatan beribadah. Oleh
karena itu pendidikan pondok pesantren akan berpengaruh pada tingkat
keaktifan santri dalam mengikuti aktifitas keagamaan yang diadakan di
pondok pesnatren. Berikut ini kami akan memberikan contoh yang dapat
memberikan bukti adanya aktifitas kegaamaan santri yang dilakukan di
Pondok Pesantren dalam melakukan kegiatan — kegiatan di pondok
pesantren diantaranya :
Beribadah

Adalah kegiatan yang menunjang terhadap kegiatan formal
artinya dilaksanakan di luar kegiatan formal dengan tujuan untuk
melatih santri agar lebih dekat dengan sang khaliq. Karena pada
akhimya santri itu akan kembali ke masyarakat untuk menyebarluaskan

ilmu yang telah ia peroleh di pondok pesantren.

E. Hipotesis
1. Pengertian Hipotesis
Dr. Kartini Kartono menjelaskan pengertian ini adalah :
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“Hipotesis merupakan jawaban sementara dari suatu penelitian, yang
harus diuji kebenarannya dengan jalan riset. Oleh karena itu hipotesis
adalah dugaan yang mungkin benar atau mungkin juga bisa salah. Ia
akan ditolak bila faktanya menyangkal, jadi hipotesisnya salah. Dan
hioptesis diterima, apabila fakta fakta membuktikan keberannya™"'
Sedangkan menurt Prof. Drs. Sutrisno Hadi menjelaskan sebagai
berikut :

“Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atau mungkin salah,
glzia akan ditolak jika salah dan diterima apaubila benar sesuai fakta.”

2. Macam Hipotesis

Prof. Drs. Sutrisno Hadi membagi hipotesis ada 2 :

a. Hipotesis niil adalah hipotesis yang menyatakan kesamaan atau
tidak adanya perbedaaan antara dua kelompok atau lebih tentang
suatu perkara yang dipersoalkan

b. Hipotesis alternative adalah hipotesis yang menyatakan adanya
saling berhubungan atau adanya perbedaan antara 2 kelompok atau
lebih tentang suatu perkara yang dipersoalkan®

3. Fungsi hipotesis adalah sebagai berikut :
a. Memberikan tujuan yang jelas dan tegas dalam penelitian
b. Membantu dan menentukan arah yang akan ditempuh
c. Menghindarkan suatu penelitian yang tidak terarah dan tak
bertujuan, pengumpulan dita yang mungkin termmyata tidak ada

hubungan dengan masalah yang diteliti

3 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, Mandar Maju, Bandung, 1990. him 78
32 Sutrisno Hadi, Metode Research, Andi Offset Yogyakarta. 1993. him 63
3 Op. Cit him
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Selanjutnya  dikemukakan bahwa hipotesis kerja yang
kemudian dibagi ke dalam hipotesis mayor dan minor.
4. Hipotesis yang diajukan
a. Hipotesis mayor
Bahwa ada pengaruh pendidikan pondok pesantren terhadap
aktifitas keagamaan santri pondok pesantren Nurul Arsyad
Kertosari Asembagus
b. Hipotesis minor
Bahwa ada pengaruh pendidikan pondok pesantren terhadap
aktifitas beribadah santri pondok pesantren Nurul Arsyad Kertosari

Asembagus Situbondo.



BABIN

METODE PENELITIAN

Ada beberapa metode dalam penelitian ini diantaranya
A. Jenis Penelitian
Dalam skripsi ini kami menggunakan jenis penelitian kuantitatif
dengan menggunakan pendekatan deduktif-induktif
B. Rancangan Penelitian

Langkah pertama, peneliti melakukan preliminary study yaitu studi
pendahuluan, yaitu mengadakan kunjungan pertama ke lapangan dalam rangka
mencari masalah.

Setelah melakukan preliminary study berarti peneliti telah mempunyali
gambar secara global untuk membuat sebuah desain penelitian, schingga dapat
dilanjutkan kelangkah berikutnya sebagaimana pada tahap berikut ini :

1. Tahap pra lapangan

Dalam tahap ini terdapat lima poin yang dilakukan :

a. Menyusun rancangan penelitian pada poin ini peneliti merancang dan
menyusun proposal serta mengumpulkan berbagai referensa; yang sesuai
dengan rancangan penelitian.

b. Memilih obyek penelitian, poin ini kami memilih menentukan

penelitian di pondok pesantren Nurul Arsyad Kertosari Asembagus
Situbondo.
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¢. Mengurus perijinan dalam hal ini kami melakukan ijin secara formal
atau tertulis

d. Memiliki dan menetapkan informan dalam tahap ini kami memiliki
calbn-calon informan yang layak dijadikan sumber untuk memperoleh
data. Pada tahap ini pula kami menentukan key informan sebagai
informan utama.

. Menyiapkan perlengkapan penelitian, pada tahap ini kami menyiapkan
berbagai sarana yang memungkinkan untuk dijadikan sebagai
perlengkapan penelitian, seperti alat tulis, buku agenda, tape recorder
dan kamera

2. Tahap pekerjaan lapangan
Dalam tahap ini kami memahami lata penelitian, dan persiapan diri
memasuki lapangan serta berperan sambil mengumpulkan data.
3. Tahap analisis data dan penafsiran data
Kegiatan dalam tahap ini meliputi menyusun konsep dasar analisa
data dan melakukan analisis data proses analisis dimulai dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara
bengamatan lapangan setelah dipelajari dan ditelaah maka langkah
selanjutnya adalah mengadakan redaksi data yang dilakukan dengan jalan
membuat abstraksi. Kemudian menyusunnya dalam satuan — satuan dari

satuan itu kemudian dilakukan Kategorisasi.



32

Dalam tahap penafsiran data, setelah dikemukakan suatu kategori
dan hubungannya (dengan antar kategori). Maka diberi label dengan
pemyataan séderhana berupa proposisi yang menunjukkan hubungan
proses .ini diteruskan hingga diperoleh hubnungan yang cukup padat yaitu
sampai kami meneliti menemukan petunjuk kerangka berfikir umum dan
akhirnya ditemukan “hubungan kunci” yang dimanfaatkan untuk
menghaluskan hubungan suatu kategori dengan kategori lainnya.

C. Populasi dan sample
Yang dimaksud dengan populasi adalah seluruh santrinya yang ada di
- pondok pesantren dimaksudkan untuk diteliti disebut populasi.®
Jumlah santri di pondok pesantren Nurul Arsyad lebih kurang 250
orang maka kami menentukan responden sebanyak 100 orang yvang akan
dijadikan sample dengan teknik posposif radom sampling
D. Metode Pengumpulan Data
Beberapa metode yang kami gunakan dalam pengumpulan data ini,
sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi merupakan metode penelitian yang digunakan secara
sistematis fenomena — fenomena yan diselidiki.>’
Jadi metode observasi adalah metode yang digunakan untuk

memperoleh data penyeldiikan yang dijalankan secara sistematis dala,

* Sutrisno Hadi, Metode Research. Yayasan Penerbit Fak Psikologi, UGM Yogyakarta
** Sutrisno Hadi, Ibid. him. 136
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Mengamati obyek penelitian.Dari berbagai jenis metode observasi ada kami
menggunakan metode obser‘vasi sebagai berikut:

1. Ditinjau dari peranan observer digunakan observasi partisipan maksudnya
dalam melaksanakan penelitian observer harus melibatkan diri secara
langsung dalam kegiatan penelitian

2. Dinjau dari system yang digunakan observasi sistematis, maksudnya
dilaksanakan menurut kerangka

3. Ditinjau dari situasinya digunakan observasi bebas, maksudnya observasi
diharapkan tidak membuat situasi baru, akan tetapi menurut apa adanya.

4. Data yang kami gali adalah data tentang pendidikan yang ada dipondok
aktivitas-aktivitas keagamaannya, untuk mempermudah kami dalam
penelitian.

b. Interview

Interview adalah metode pengumpulan data dengan cara Tanya jawab yang
dikerjakan secara sistematis berdasarkan tujuan penelitian

Metode ini membunyai lanékah-langkah diantaranya

1. Membuat pedoman wawancara yang ada hubungannya dengan penelitian

2. Melakukan wawancara dengan subyek yang akan dimintai informasi dan
langsung nelaksanakan dalam table.

Kami mengadakan Interview dengan pengasuh pondok dan pengurus agar kami
memperoleh data tentang bagaimana pendidikan pondok dan aktivitas-aktivitas

keagamaannya.
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c. Angket
Angket merupakan daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus
dijawab oleh orang yang menjadi sasaran angket.Metode ini kami gunakan agar
dapat mempermudah menjawab pertanyaan sesuai hati nurani mereka.
d. Metode Dokumenter
Yaitu sumber informasi yang berhubungan dengan dokumen, baik resmi
dengan bentuk laporan statistic, surat resmi, buku harian dan sebagainya yang
diterbitkan atau tidak
Data yang kami ambil adalah data tentang pendidikan pondok dan
aktivitas keagamaannya
E. Instrumen penelitian
Daftar Angket
Petunjuk
1. Tulislah dengan benar: nama, alamat dan kelas
2. Berilah tanda silang[x] pada jawaban yang kamu anggap benar dan sesuai
dengan hati nurani anda.
1. Aktifitas Keagamaan
1. Apékah suasana di sekolah cukup menyenangkan ?
a. Sering b. Kadang- kadang c. Tidak
2. Pernahkah anda bolos mengikuti pengajian Al-Qur’an?
a. Sering b. Kadang- kadang c. Tidak
3. Dalam mengikuti pengajian kitab adakah topic yang tidak anda sukai?

a. Sering 2. Kadang- kadang c. Tidak
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4. Dengan kegiatan khitabah apakah anda merasa terhibur
a. sering b. kadang-kadang c. tidak
5. Apakah anda aktif mengikuti Tahsinul Qiro’ah ?
a. séring b. kadang-kadang c. tidak
b. Aktifitas beribadah
1. Pernahkah anda malas ketika sholat berjamaah
a. sering b. kadang ¢. tidak
2. Apakah anda setuju dengan pembacaan haddad setiap hari ?
a. sering b. kadang-kadang ¢. tidak
3. Apakah anda pernah bolos mengikuti kegiatan tahjil ?
a. sering b. kadang-kadang c. tidak
4. Ketika mengikuti gerak batin pada jam 10 malam pemnahkah anda
mengantuk ?
a. sering b. kadang-kadang  c. tidak
S. Setujukah anda jika pengajian umum diadakan setiap tahun ?
a. sering b. kadang-kadang  c. tidak

F. Metode Analisa Data

Dalam penelitian ini data yang berhasil dikumpulkan akan dianalisas
dengan system pengujian statistic. Mengingat banyaknya metode statistic,

maka dalam menganalisa data kami menggunakan teknik analisa data — data
(chi kwadrat) dengan rumus :
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(Fy - F,)
F,

X’=

Keterangan : X? = chi kwadrat
| Fo = frekwensi obyek
Fy = Frekwensi harapan
Sedangkan untuk mengetahui signifikan, kami menggunakan 5% dengan db I
Sedangkan untuk mengetahui hipootesa ditolak atau diterima, dilihat
sejauh mana variable yang satu dengan lainnya dengan menggunakan

koefisiensi kontingensi dengan rumus :

X2
_X+N

Keterangan : X? = Chi kwadrat
N = Jumlah responden
Dari hasil yang diperoleh selanjutnya dibandingkan dengan analisis
koefisien untuk itu digunakan standard sebagai berikut :

Tabel koefisien kontingensi

R Interpretasi

0,00-0,20 Sangat rendah

0,20-0,40 Rendah
0,40-0,70 Sedang
0,70-0,90 Tinggi

0,90-1,00 Sangat tinggi




BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi bata
Latar Belakang pondok pesantren Salafiyah Syafiiyah Nurul Arsyad
Kertosari Asembagus Situbondo
1. Sejarah Beridirnya

Pondok pesantren Nurul Arsyad didirikan pada tahun 1940 dengan
santri yang mukim. Selain yang tinggal di sekitar Pondok Peasntren.
Dengan di latar belakangi minmnya pemimpin Islam yang beraliran
ahlussunnah sehingga keadaan pada waktu itu memprihatinkan. MAka atas
ide KH.R Syamsul Arifin langsung, didirikanlah pondok pesantren ditadnal
dengan berdirinya madrasah diniyah yang merupakan cikal bakal berdirinya
Pondok pesantren Salafiyah Syafiiyah Nurul Arsyad yang mana nama
tersebut diambil dari nama leluhur pendiri tersebut.

Sebelum diganti menjadi M1, pada awalnya MAdrasah Diniyah
yang berdiri pada tahun 60 baru membuka kelas 3 lokal karena kurangnya
fasilitas tempat, yang semula di seramb-serambi masjid. Setelah itu pad
atahun 66 dibangun lagi 3 lokal, setelah itu mendapat penghargaaan dari
pemerintah, maka diganti menjadi madrasah Ibtidaiyah yang mengikuti
kurikulum Departemen Agama.

37
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Pesantren ingin mencetak kader-kader Islam yang potensial
beriman taqwa dan berakhlakul karimah. Semakin lama pesantren semakin
berkembang ditandai dengan adanya bangunan-bangunan pondok yang
semakin maju, dan sudah dibuka juga Jenjang lanjutan dari MI yaitu SMP
yang perlu dicatat juga pembangunan - pembangunan yang ada merupakan
hasil swadaya masyarakat untuk pesantren.

Penddikan Pondok pesantren Nurul Arsyad ini merupakan panduan
dari system klasikal dan nonklasikal. Dari system klasikal dilaskanakan
melalui lembaga — lembaga formal seerti disebut tadi. Sedangkan yang
nonklasikal dilaksanakan pengajian — pengajian untuk santri putra dan putri
dengan sistem sorogan, musyawarah, bahstul masail dsb, yang dibina

langsung oleh pengasuh dan pengurus pesantren.

2. Letak geografis dan keadaan pesantren
a. Letak Geografis
Pondok pesantren Salafiyah Syafiiyah Nurul Arsyad berada di
dusun Krajan Desa Kertsoari Kecamatan Asemba.lgus Situbondo tepatnya
1 km dari jalan raya Asembagus ke selatan. Hal ini menambah
keuntungan bagi pesantren Nurul Arsyad, karena letaknya berada di

pinggir jalan dan sangat strategis untuk pembangunan.
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b. Keadaan Pesantren
1. Jumlah lembaga formal
. Junﬂah lembaga formal di Pesantren Nurul Arsyad ada 4
yatu TK- MI — SMP- SMK dengan jumlah lokasi seﬁagaimana
table berikut :
Tabel 1

JUMLAH LOKASI LEMBAGA FORMAL

Nama Jumlah Lokal Keterangan
TK 2 Putra-putri
Ml 6 Putra-putri

SMP 6 Putra-putri

SMK 3 Putra-putri

Dengan fasilitas pendukung berupa perpustakaan, lab computer,
lab IPA, televisi dan kantor untuk masing-masing lembaga
2. Fasilitas Pondok
Pondok Pesantren Nurul Arsyad dilengkapi dengan fasilitas —

fasilitas yang memang dibutuhkan oleh santri sebagaimana table

berikut :
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3. Jumlah Fasilitas Pondok dan Daftar Kegiatan Pondok

Tabel 11
JUMLAH FASILITAS PONDOK
No | Nama Fasilitas Jumlah Keterangaﬁ
1 Asrama 9 Putri
2 Asrama 4 Putra
3 Musholla 1 Putri
4 Musholla 1 Putra
5 Dapur umum 1 Putra- Putri
Tabel III
DAFTAR KEGIATAN PONDOK
No Nama Kegiatan Waktu Keterangan
1 | Ngaji Yasin Setiap hari Putra-putri
ba’da Maghrib
2 | Pengajian kitab Safina Sullam Ba’da Isya’ Putra-putri
Dan Subuh
3 | Burdah/ Barzanji Senin dan kamis | Putra-putri
ba’da Maghrib
4 | Tahlil Senin dan kamis | Putra-putri
ba’da Isya’
5 | Hadad Ba’da Ashar Putra-putri
6 | Shalat Jamaah Tiap waktu Putra-putri
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Perayaan Maulid Tiap tahun Putra-putri
Perayaan Isro’ Mi’raj Tiap tahun Putra-putri
Perayaan Imtihan Tiap tahun Putra-putri

4. Susunan Pengurus

Susunan pengurus

Pondok Pesantren Nurul Arsyad

sebagaimana struktur di bawah ini :

Struktur Kepengurusan

Pengasuh
K. Khuzainil Aziz

Sekretaris
H. Wahyu Maulana

Bendahara
Ummul Khairo

Seksi-seksi
S p H Agama Pendidikan
arana "rasarana umas Miftah Ubaidillah
Suharto Sugoso




5. Keadaan Santri
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Santri yang mukim di Pondok Pesantren Nurul Arsyad

sebanyak + 227 orang yang berasal dari berbagai daerah walaupun

sebagaimana besar dari daerah sendiri yaitu Situbondo.

B. Penyajian Data
No Nama L/P Alamat Asli
1 | Sarah P Jakarta
2 | Aliyah P Jakarta
3 | Arin P Jakarta
4 | Iwan L Banyuwangi
5 | Rusdi L Banyuwangi
6 | Andre L Banyuwangi
7 | Rudi L Situbondo
8 | Rosi L Situbondo
9 | Anis P Situbondo
10 | Ibna P Bondowoso
I1 | Rima P Bondowoso
12 | Nur Maini P Bali
13 | Baidawi L Situbondo
14 | Burawi L Situbondo
15 | Qasim L Situbondo J
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16 | Ali Situbondo
17 | Rofi’i Situbondo
18 | Sri Yani Situbondo
19 | Titik Andayani Situbondo
20 | Irmawati Situbondo
21 | Tolak Ani Situbondo
22 | Fakhri Situbondo
23 | MAhfudin Situbondo
24 | Nurma Situbondo
25 | Lisa Flores
26 | Fadil Flores
27 | FAni Situbondo
28 | Anwar Batam
29 | Toha Kangean
30 | Tayyib Situbondo
31 | Farida Situbond..
32 | Alisa Situbondo
33 | Fatma Situbondo
34 | Khatija Situbondo
35 | Khuzaimah Situbondo
36 | Atik Situbondo
37 | Gunawan Situbondo




38 | Afridatun P Kangean
39 | Rosita P Kangean
40 | Devi Lestari P Lombok
41 | Nur Fajﬁyah P Situbondo
42 | Siti Sinafiyah P Situbondo
43 | Patriyanto L Situbondo
44 | Asnawi L Situbondo
45 | Arliyono L Situbondo
46 | Tantri [lawati P Situbondo
47 | Wiwin Hartatik P Situbondo
48 | Misriyani P Situbondo
49 . | Suryanto L Situbondo
50 | Ida Astutik P Situbondo
51 | Abdul Rofik L Situboiido
52 | Endang Yullam P Situbondo
53 | Sambhari L Situbondo
54 | Rina Marlinda P Situbondo
55 | Imam Busairi L Situbondo
56 | Baihaqi L Situbondo
57 | Mariyatul K P Flores

58 | Yuli Handayani P Situbondo
59 | Sulistyowati P Situbondo
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60 | Ulin Maufiqa P Situbondo
61 | Nurjannah P Situbondo
62 | Widi Astutik P Situbondo
63 Roﬁq; P Situbondo
64 | Dian Safitri P Situbondo
65 | Ayu Nita P Situbondo
66 | Rakno L Situbondo
67 | Nanang Ardiyanto L Situbondo
68 | Eti Ratna Sari P Situbondo
69 | Ari L Situbondo
70 | MiftahJ L Situbondo
71 -4 Vite Andriyani P Bondowoso
72 | Suharyono L Situbondo
73 | Hati Kuswono L Situboiido
74 |EliF . P Situbondo
75 | MaeseR P Situbondo
76 | Halima P Situbondo
77 | Rosandi L Bali
78 | Nanik P Rali
79 | Nurul L Situbondo
80 | Muzaini P Situbondo
81 | Saleh L Situbondo




82 [Ismawati P Situbondo
83 | Sapri L Situbondo
84 | Imam Ahmadi’ L Situbondo
85 | Samsul H L Situbondo
86 | Nur Immah P Situbondo
87 | Emawati P Situbondo
88 | Winamni P Situbondo
89 | Lutfi P Situbondo
90 | Darmawan L Situbondo
91 | Raieck M L Situbondo
92 | Mariyani P Kang~an

93, i Cipyadi L Ksngean

94 | Halili L Kangean

95 |LilikB P Kangean

96 | St.Imma P Situbondo
97 | Khaliq L Situbondo
?8 AniH P Situbondo
99 | Fitri P Situbondo
100 | Khatima P Situbondo
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Tabel V
Penyebaran Sampel
Sub-sub populasi Jumlah
Pondok pesantren Santri Responden
Putra 95 40
Putri 130 60
Jumlah 225 100

Sebelum kami >menyajilmn data tentang pengaruh pendidikan Pondok
Pesantren terhadap aktifitas keagamaan santri di Pondok Pesantren Salafiyah
Syafilyah Nurul Arsyad Kertosari Situbondo, telebih dahulu kami sajikan
bagaimana kami memberikan nilai  terhadap masalah tersebut,  sebagaimsna
berikut :

- Apabila jawaban pada pertanyaan tersebut A maka nilainya 3

- Apabila jawaban pada pertanyaan tersebut B maka nilainya 2

- Apabila jawaban pada pertanyaan tersebut C maka nilainya 1

Dari nilai masing-masing responden tersebut kemudian dijumlah dan
dicari meannya. Untuk mencari kategori dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :

M=

|

Keterangan : M = mean (rata-rata)

X = jumlah nilai
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N = jumlah responden
Penjealsan :
Nilai dari pendidikan pondok pesantren dikatakan baik, apabila nilainya sama atu
lebih besar dan pada meannya
Nilal dari pendidikan pondok pesantren dikatakan kurang baik apabila nilainya
lebih kecil dari meannya
Berdaarkan penilaian dari kategori tersebut, maka pada berikut kami sajikan data
tentang pendidikan Pondok Pesantren Nurul Arsyad.

Tabel VI

Hasil Penilaian tentang Pendidikan Pondok Pesantren

No Responden Pendidikan Ponpes Jumlah Kategori
1 2 3 4 B K
1 3 2 3 3 12 B
2 333 2 11 B
3 2 3 3 3 11 B
4 3 3 3 3 12 B
5 3 [ 3 [3] 3 12 B
6 . 3 3 3 3 12 B
7 3 | 3 (3] 3 12 B
8 2 3 3 3 11 B
9 3 3 3 3 12 B
10 3 3 3 2 11 B
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M= o7 _ 11,07
100

Tabel ¥7,

Hasil Penelitian Tentang Aktifitas Beribadah

Aktifitas Beribadah Kategori
No 1 2 3 g |Jumlah —g K
I 3 3 3 3 12 B :
2 3 3 3 3 12 B -
3 3 3 2 3 11 B N
3 ) 3 ) 2 9 B n
5 2 3 3 2 10 n K
6 3 3 3 2 i . K
7 3 3 3 3 ¥ B -
8 3 3 2 3 1 B -
9 3 2 3 3 T B :
10 3 2 2 2 9 B -
11 3 3 3 3 2 n K
2 [ 3 ) 3 3 1 B -
i3 3 2 q 3 g B -
12 3 3 2 2 10 - K
13 3 3 3 3 i n K
16 3 ) 2 3 10 - K
17 3 3 3 3 12 B K
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Table VI -
Rekapitulasi dari ahsil table kwantitatif tentang pengaruh pendidikan

Pondok Pesantren ierhadap aktifitas keagamaan Santri Ponpes Nutul Arsyad

Penddikan Pon-pes Aktifitas Keagamaan
No. Respon B % Beribadah

1 B - B

2 B - B

3 B - B

4 B - K
5 B -

6 B = B

7 B - B

8 B - B

9 B - B

10 B - K
11 B - B

12 B - B

13 B - K
14 B - K
15 - K K
16 - K K
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86

87

88

89

90

W W W w w w w w

91

92

93

@ W w w w w w w w w w

95 K K

96 K K

97 : B B

98 B B

99

Al

100

~l A

Dari data tersebut di atas, maka dapat diambil suatu rekapitulasi data hasil
penclitian tentang pengaruh pendidikan Pondok Pesantren terhadap aktifitas

Leribadah sebagaimana table berikut :



Tabel IX
Rekapitulasi Data Tentang Pendidikan Pon-Pes terhadap Aktifitas

Keagamaan Santri di Ponpes Nurul Arsyad Kertosati

Pendidikan pon-pes Aktifitas Keagamaan Beribadah
Baik Baik 63
Kurang 13

Kurang Baik 10
Kurang 14

C. Analisa Data dan Penguj 11 Hipotesis
Untuk mengetahui apakah hipctesa yang diajukan itu benar atau salah
maka bias diketahui dengan pengujian melalui anlaisa data
Mencari pengaruh pendidikan pon-pes terhadap aktifitas beriabdah hipotesa
yang diajukan “Ada Pengaruh Pendidikan Pondok Pesantren Terhadap aktifitas
Beribadah” Untuk mengujhji hipotesis tersebut penuis empersiapkan terlebih

dahulu table untuk mencari chi-kwadrat sebagal berikut :



Tabel X

Tabel persiapan untuk mencari chi kwadrat tentang pengaruh pendidikan

pon-pes terhadap aktifitas beribacah santri PP Nurul Anvyaa.

Aktifitas beribadah
Pendidikan Pon- Baik Kurang Total
pes
Baik 63 13 76
Kurang 10 14 24
Total 73 27 100

Selanjutnya untuk mencari Fh, digunakan rumus :

Fh= Tota(ﬁ-ekwensisebari.s'xtotalﬁekwemisekolom

Dari hasil fh, kami masukkan ke d

N

kwadrat adalah sebagai berikut :

Tabel X1

alam table' keja untuk mencari ‘chi

Tabel kerja untuk mencari chi kwadrat tentang pengaruh pendidikan Pon-pes

terhadap aktifitas beribadah sentri PP. 1wy} Arsya: Kertosar

0- /by
Pend.Pon- : .. L
pes | Beribadah | F, Fh  |Fefh | (f-fh) h
Baik 63 55,48 7,52 56,55 1,019
Baik
Kurang 13 20,52 -7,52 56,55 2,755
Baik 10 17,52 -7,52 56,55 3,327
Kurang
Kurang 14 6,48 7,52 56,55 7,519




Jumlah 100 14,52

X*= 14,52

Db = (2-1) (2-1) = 1

Taraf signifikan dengan dbl

5% = 3,841

1% = 6,635

Nilai x*> = 14,52 ternyata lebih besar dari pada x* harga kritik pada taraf
signifikansi baik 5% maupun 1 % berarti signifikan sehingga hipotesa nihil yang
diajukan ditolak dam hipotesa kerja yang diajukan diterima, yaitu “ Ada pengaruh
pendidikan pondok pesantrn terhadap aktifitas beriabdah”

Untuk menguji kuat lemahnya pengaruh pendidikan pon-pes terhadap aktifitas
beribadih dapat kami hitung dengan sumus ¢

xX? 14,52 14,52
= 2 = ——_=(,126=0,336
X*+N 1452+100 114,52

Dengan demikian nilai KK yang diperoleh 0,336 yang bergerak antara
0,250-0,499 dengan interpretasi rendah. JAdi bias disimpulkan sebagai berikut :

Ho ditolak, yang berarti signifikan

Acﬁ pengaruh pendidikan pondok pesantren terhadap aktifitas beriabdah

santri dengan pengaruh rendah.



BAB V

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Pembahasan

Sebagaimana kita ketahui pendidikan adalah sebagai proses belajar
mengajar, interaksi manusia dengan lingkungan yang membentuknya melalui
proses beajar dengan melalui proses pendidikan manusia akan mengalami
perubahan-perubahan. Pendidikan senantiasa melibatkan komponen manusia,
yakni tenaga kependidikan serta anak didik dengan kurikulum dan system
pendidikan, lingkungan pendidikan, tempat atau ruang dan waktu, serta sarana
dan prasarana pendidikan.

Pendidikan dalam pengertian luas, terjadi pada manusia dan
berlangsung. Sepanjang hayat dalam lingkungan keluarga, sekolah, tak
terkecuali dalam lingkungan pondok pesantren, yang mana telah kita ketahui
bahwa pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di
Indonesia telah menunjukkan kemampuannya dalam mencetak kader-kader
ulama. Pondok pesantren teiah menjadi pusat kegaitan pendidikan yang telah
herhasil menanamkan semangat tinggi, semangat yang tidak menggantungkan
diri kepada orang lain.

Dalam bab pembahasan ini, peneliti akan menyajikan dan menganalisis

data dari hasil observasi, interview, dokumenter dan angket tentang pengaruh
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pendidikan pondok pesantren terhadap aktifitas keagamaan santri di Pondok

Pesantren Nurul Arsyad Kertosari Asembagus Situbondo. Adapun data-data

hasil penelitian yang akan dibahas sebagai berikut:

1. Pengaruh pendidikan pondok pesantren terhadap aktifitas
keagamaan santri di Pondok Pesantren Nurul Arsyad Kertosari
Asembagus Situbondo dan sejauh mana pengaruhnya.

Pondok pesantren Ternyata tidak sekedar memiliki integritas tetapi
juga memiliki nilai lebih dalam hal pendidikan dan peran dalam
kemasyarakatan. Dengan pendidikan yang ada di pesantren yang lebih
mengutamakan pendidikan agama, akan mempermudah santri dalam
memahami ilmu agama. Karena di pesantren model pendidikanya adalah
dengan fullday bahkan 24 jam.

Pernyataan di atas sesuai dengan apa yang ditulis oleh Nurkolis
Majid dalam 'bukunya yang berjudul "Bilik-Bilik Pesantren", yaitu: Tujuan
pendidikan pesantren adalah membentuk kesadaran tinggi bahwa ajaran
Islam merupakan Weltaschauung yang bersifat menyeluruh. Selain itu
produk pesantren ini diharapkan memiliki kemampuan tinggi untuk
mengadakan response terhadap tantang-tantangan dan tuntunan—tuntunan

hidup dalam konteks ruang dan waktu yang ada (Indonesia dan dunia abad

sekarang)®’

*7 Nurcholis MAdjid, Bilik-bilik Pesantren, (Jakarta: Paradigma, 1998) h.18
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Sedangkan pengaruh pendidikan pondok pesantren terhadap
aktifitas keagamaan santri di Pondok Pesantren Nurul Arsyad Kertosari
Asembagus Situb<.>ndo berpengaruh baik. Ini dilihat Dari hasil angket yang
kami berikan kepada 100 siswa, hasilnya 72 siswa mengatakan baik.

. Pelaksanaan pendidikan di Pondok Pesantren Nurul Arsyad

Ada beberapa cara yang ditempuh dalam sistem pendidikan dan
pengajaran dan metode yang digunakan dalam pesantren Nurul Arsyad
untuk mendalami kitab-kitab Islam klasik yang sifatnya sukarela, hal ini
yang terkenal mengguankan metode : 1)Metode bandongan, sistem ini di
gunakan dipondok Nurul Arsyad karena sangat efesien dan efektif
mengingat waktu dan banyaknya santri yang menginginkan belajar kepada
pengasuh, 2) Metode sorogan, metode sorogan ini secara umum adalah
metode pengajaran yang bersifat individual, dimana santri satu persatu
datang menghadap kyai dengan membawa kitab tertentu, kyai
membacakan kitab itu beberapa baris dengan makna yang lazim dipakai di
pesantren . Sesudah itu santri mengulgnginya. Metode ini terbukti sangat
efektif sebagai tahap awal bagi seorang santri yang bercita-cita menjadi
orang alim. Karena sistem ini memungkinkan seorang kyai mengawasi,
menilai dan membina secara maksimal terhadap santri.

Pelaksanaan pendidikan di pondok pesantren Nurul Arsyad, tidak

jauh beda dari pondok lain, ini terlihat dari aktivitas pondok pesantren
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Nurul Arsyad. Disini para santri diwajibkan untuk mengikuti pengajian
baik secara bandongan atau secara pribadi selain itu juga ada yang
berbentuk sekolah yéng biasa disebut dengan Madrasah Diniyah, madrsah
ini biasanya terdiri dari tiga tingkatan yakni Ula, Wusto, Ulya. Di Pondok
Nurul Arsyad juga terdapat lembaga pendidikan formal yang terdiri dari:
taman kanak-kanak, MI Slafiyah Syafiiyah, SMP Khamas, dan SMK
Khamas.*

Hasil interview dengan pengurus bapak H. Wahyu, menjelskan:
Pelaksanaan pendidikan di pesantren Nurul Arsyad dibagi menjadi tiga
bagian yaitu: 1) pendidikan non formal, pendidikan ini terdiri dari TPQ,
pendidikan Madrasah Diniyah dan pengajian kitab, waktu pelaksanaanya
pada jam 14.00-16.30 WIB atau setelah shalat dhuhur 2) pendidikan
formal. waktu pelaksanaanya jam 07.00-1300 WIB. pendidikan ini terdiri
dari TK, MI, SMP, SMK dan 3) kegiatan ibadah, yang terdiri dari shalat

berjamaah, puasa, baca tahlil, baca al-berjanji, baca burdah, gerak batin,

sedang pelaksanaanya di luar jam pendidikan formal dan non formal.?®

Pemnyataan di atas sesuai dengan hasil interview yang kami
lakukan dengan K. Khuzaini! Aziz selaku pengasuh pondok Nurul Arsyad,

mengenai bagaimana pelaksanaan pendidikan Pondok Pesantren Nurul

2009

* Hasil wawancara dengan bapak Miftah di kantor SMP Khamas pada tanggal 20 Juni

* Hasil wawancara dengan bapak H. Wahyu di kantor Pondok Pesantren Nurul Arsyad

pada tanggal 27 Juni 2009.
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Arsyad. Beliau bertutur “Pondok Pesantren Nurul Arsyad scbagaimana
Pondok Pesantren salaf lainnya, menginginkan para santrinya menjadi
kader yang unggul~dan berprestasi yang tidak mengesampingkan perilaku
yang patut diteladani para santri, maka di pondok dibiasakan sikap ikhlas
beramal dan beribadah seperti halnya melaksanakan sholat berjamaah dan
mengikuti kajian-kajian kitab kuning atau kitab salaf, baik dilakukan
secara wetonan, bandongan ataupun sorogan. Akan tetapi untuk memenuhi
tuntutan zaman, selain menyelenggaraan pengajian—pengajian tersebut
Pondok Pesantren Nurul Arsyad juga menyelenggarakan pendidikan
Formal berbentuk madrasah bahkan sekolah umum yang berkurikulum
diknas.*

Dari kutipan di atas dapat kami simpulkan bahwa pelaksanaan
pendidikan di Pondok Pesantren Nurul Arsyad tidak hanya terbatas pada
pengajian dan bendidikan agama saja, akan tetapi sudah melaksanakan
pendidikan formal, yang berarti peé,antren mempersiapkan kader-kader
tangguh, berotak canggih berhati tasbih kader-kader yang dapat menjawab
tantangan zaman di era global ini menurut pendapat salah seorang guru.

Dari hasil observasi kami pelaksanaan pendidikan di pondok
pesantren Nurul Arsyad terbilang sangat padat ini terlihat dari jam 03.00

para santri harus melaksanakan shalat tahajud yang dilanjutkan dengan

% Wawancara dengan pengasuh (K. Khuzainil Aziz) di kantor Pondok Pesantren Nurul
Arsyad pada tanggal 25 Juni 2009.
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membaca istighosah sampai masuk waktu shalat subuh, kemudian pada
pagi harinya masuk sekolah formal dan pada siang harinya sekolah non
formal ker_nudiaﬁ setelah shalat magrib ada pengajian kitab secara sorogan
dan dilanjutkan shalat Isa, kemudian setelah Isa ada pengajian umum
secara bandongan.

Oleh sebab itu dengan terlaksananya pendidikan formal
berkurikulum diknas di Pondok Pesantren Nurul Arsyad membuat para
santri semakin semangat, terlihat dalam pengembangan kepribadian
mereka lebih intelek dan memiliki kreatifitas yang tinggi baik dalam
bertutur dan berprilaku.

Kami lihat dari pendapat beliau, dengan terlaksananya pendidikan
tersebut di Pondok Pesantren Nurul Arsyad, membuat suasana semakin
bervariatif dan membuat para santri memiliki pandangan yang lebih luas.
Pengaruh pendidikan pondok pesantren terhadap aktifitas beribadah
santri di pondok pesantren Nurul Arsyad Kertosari, jika ada sejauh
mana pengaruhnya

Sebagaimana telah kita ketahui bahwa pendidikan pokok pesantren
merupakan pendidikan yang dilaksanakan dalam lembaga pendidikan
agama yang diberikan oleh seorang yang dilaksanakan dalam lembaga
pendidikan agama yang diberikan oleh seorang kyai kepada santrinya yang

berada di lingkungan pondok pesantren tersebut yang berupa kegiatan
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keagamaan yang meliputi kegiatan beribadah. Oleh karena itu pendidikan
pondok pesantren akan berpengaruh pada tingkat keaktifan santri dalam
mengikuti aktiﬁtés keagamaan yang diadakan di pondok pesantren.

B. Diskusi hasil penelitian

Dari teori dan analisa data pada bab sebelumnya dapat didiskusikan
sebagai sebagai berikut :

Nilai x> (chi kwadrat) yang diproleh lebih besar dari pada taraf
signifikansi 5% dan 1 % (dbl) yang disignifikansi. Hal ini berdasarkan
pertimbangan dalam rumus KK ditujukan hasilnya 0,356.

Dengan demikian hipotesa alternative yang' berbunyi: “Bahwa ada
pengaruh pendidikan pon-pes terhadap aktifitas beribadah santri di pondok
pesantren Nurul Arsyad Kertosari diterima.

Dan mengenai pengaruh pendidikan di pondok pesantren terhadap
aktifitas beribadah adalah rendah.

Dengan keberadaan pengaruh yang rendah ini berasarkan hasil
penelitian yang ternyata diantara 100 responden tersebut masih ada beberapa
responden yang menunjukkan tidak adanya kesesuaian antara pendidikan
pondok pesantren terhadap aktivitas keagamaan. Oleh karena itu untuk
meningkatkan pengaruh dari rendah menjadi pengaruh sédang dan selanjutnya
xﬂenjadi pengaruh tinggi antara pendidikan pondok pesantren terhadap

aktifitas keagamaan santri perlu adanya penyesuaian antara pendidikan
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pondok pesantren dan aktifitas keagamaan yang ada di pondok pesantren

Nurul Arsyad Kertosari Asembagus Situbondo.



BAB V1

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesa, diskusi dan

interprestasi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Ada pengaruh pendidikan pondok pesantren terhadap aktifitas keagamaan
santri di Pondok Pesantren Nurul Arsyad Kertosari Asembagus Situbondo

dengan pengaruh rendah.

Pelaksanaan pendidikan di Pondok Pesantren Nurul Arsyad. pelaksanaan

pendidikan di pondok pesantren Nurul Arsyad terbilang sangat padat ini
terlihat dari jam 03.00 para santri harus melaksanakan shaiat tahajud yang
dilanjutkan dengan membaca istighosah sampai masuk waktu shalat
subuh, kemudian pada pagi harinya masuk sekolah formal dan pada siang
harinya sekolah r.on formal kemudian setelah shalat magrib ada pengajian
kitab secara sorogan dan dilanjutkan shalat Isa, kemudian setelah Isa ada
pengajian umum secara bandongan.

Ada pengaruh pendidikan pondok pesantren terhadap aktifitas beribadah
santri di pondok pesantren Nurul Arsyad Kertosari Asembagus Situbondo.

Dengan pengaruh rendah.
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B. Saran-Saran

1.

Untuk meningkatkan keaktifan santri dalam mengikuti aktivitas
keagamaan, maka pengurus pesantren sebaiknya menambah aktifitas-
aktifitas lain yang menunjang.

Agar supaya pelaksanaan pendidikan di Pondok Pesantren Nurul Arsyad
lebih efektif dan efisien maka perlu adannya langkah baru untuk menata
ulang pada sistem pelaksanaanya.

Sedangkan untuk meningkatkan keaktifan santri dalam mengikuti aktifitas
beribadah, pengurus pesantren harus betul-betul mengawasi dan
mengontrol terhadap santri itu sendiri, seperti shalat berjama'ah, membaca

hadat, gerak batin dan tahlil.
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